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Prinsip etika lingkungan hidup merupakan pegangan dan tuntunan bagi 
perilaku manusia dalam berhadapan dengan alam agar tidak mengakibatkan 
kerusakan pada tatananan ekologis. Dalam Anime Miyori no Mori prinsip etika 
lingkungan hidup ditunjukkan oleh tokoh Miyori. Untuk mengetahuinya penulis 
menggunakan pendekatan ekokritisisme oleh Sukmawan (2016) serta teori anime 
oleh Brenner (2007). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif oleh Mukhtar (2013). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mendiskripsikan prinsip etika lingkungan hidup pada tokoh 
Miyori. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah lingkungan hidup yang 
terjadi dalam Anime Miyori no Mori adalah hilangnya kebebasan penghuni hutan 
untuk hidup pada habitat aslinya dan terancamnya hutan serta pemukiman warga 
akibat keegoisan manusia. Ada delapan prinsip etika lingkungan hidup yang 
diterapkan oleh tokoh Miyori. Hasil dari ke delapan prinsip tersebut adalah 
kembalinya kebebasan penghuni hutan serta terselamatkannya hutan dan 
pemukiman warga dari ancaman. Hasil tersebut dapat dicapai oleh Miyori dengan 
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1.1 Latar Belakang 
 Karya sastra adalah karangan yang mengandung nilai-nilai kebaikan yang 
ditulis dengan bahasa yang indah (Rismawadi, 2017:10). Karya sastra bisa bersifat 
imajinatif dan non imajinatif. Karya sastra imajinatif berupa novel, cerpen, puisi 
yang dalam perkembangannya muncul juga cerita bergambar yang disebut komik 
atau manga dalam Bahasa Jepang. Manga kemudian diadaptasi menjadi gambar 
bergerak yang disebut animasi atau anime. Anime adalah film animasi produksi 
Jepang. Kata anime berasal dari kata  “animeshon”, terjemahan dari kata Bahasa 
Inggris animation. Istilah anime  ini mencakup seluruh judul yang dibuat dalam 
bentuk animasi termasuk film, tv show, dan Original Video Animation (OVA) yang 
dirilis untuk rumah produksi hiburan. Jika dilihat dengan baik, maka sama dengan 
karya lainnya, anime juga mengekspresikan  nilai-nilai kebaikan yang salah satunya 
adalah nilai-nilai mengenai lingkungan.  
 Anime yang menarik menurut penulis adalah anime Miyori no Mori karya 
Nizo Yamamoto. Anime ini dirilis pada 25 Agustus 2007 dan merupakan adaptasi 
dari manga dengan judul yang sama yang dilis pada tahun 2004. Anime Miyori no 
Mori bercerita mengenai kehidupan antara alam dengan manusia di sebuah desa 
bernama Komori. Desa Komori adalah desa yang memiliki wilayah hutan di 
dalamnya. Selain dihuni oleh hewan dan tumbuhan seperti hutan pada umumnya, 
hutan di Desa Komori juga dihuni oleh makhluk-makhluk  penghuni hutan berupa 





 Pada awalnya hutan ini digambarkan tentram. Hewan, tumbuhan, dan 
makhluk penghuni hutan hidup dengan bebas tanpa terganggu. Bahkan pohon 
sakura yang sangat besar bisa tumbuh dengan lebat di tengah hutan. Namun, 
perlahan mulai terjadi tanda-tanda adanya krisis ekologi.  
Ekologi adalah bidang ilmu yang mempelajari kehidupan pada lingkungan 
alamiahnya (Burnie, 2005:8). Sehingga krisis ekologi dapat dijelaskan sebagai 
kondisi di mana interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan alamiahnya sudah 
tidak seperti sedia kala sehingga mengakibatkan kerusakan pada lingkungan hidup. 
Kerusakan ini bisa berupa kerusakan hutan, hilangnya spesies hewan dan tanaman 
tertentu, tercemarnya udara maupun air, dan lain-lain. Siswono (2015:3) 
menjelaskan bahwa kerusakan seperti itu disebabkan oleh perilaku manusia yang 
mendominasi alam. Perilaku manusia dan kerusakan yang diakibatkan, yang 
digambarkan dalam anime Miyori no Mori ini, yaitu pertama perilaku roh manusia 
yang terlalu egois menuruti keinginannya untuk balas dendam akhirnya merampas 
sumber air tempat tinggal Kanoko makhluk hutan yang menjadi penjaga sumber 
air. Roh manusia juga mengambil alih tubuh seekor musang dan membuat warga 
desa takut untuk datang ke sumber air. Ancaman kedua datang dari orang-orang 
proyek yang berencana membangun sebuah bendungan di sumber air yang sama. 
Bendungan tersebut akan membuat hutan dan pemukiman warga terendam air 
sehingga seluruh penghuni hutan dan warga sekitar akan kehilangan tempat tinggal. 
Selain itu, orang-orang proyek juga tidak segan mendatangkan para pemburu untuk 






 Tokoh Miyori muncul dalam anime ini untuk menyelamatkan hutan. Miyori 
dikisahkan sebagai pemilik sekaligus pelindung hutan. Memanfaatkan 
kemampuannya melihat makhluk-makhluk penghuni hutan, Miyori melakukan 
beberapa usaha agar permasalahan hutan terselesaikan, yaitu melawan roh manusia, 
mencari keberadaan elang emas, dan menghalangi proyek pembangunan 
bendungan. Dalam usahanya menyelamatkan hutan, Miyori menunjukkan perilaku 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika lingkungan hidup. Prinsip etika 
lingkungan hidup adalah prinsip etika yang relevan untuk lingkungan hidup. 
Prinsip-prinsip ini merupakan pegangan dan tuntunan bagi perilaku manusia dalam 
berhadapan dengan alam agar tidak mengakibatkan kerusakan tatananan ekologis 
(Keraf, 2002:143). 
Penulis tertarik menjadikan anime Miyori no Mori sebagai objek penelitian 
karena dalam anime ini lingkungan digambarkan sangat penting sehingga muncul 
nilai-nilai ekologis. Tokoh Miyori dalam anime ini menunjukkan bagaimana 
perilaku manusia yang memperhitungkan alam, mampu menjadi solusi 
terselamatkannya lingkungan dari ancaman kerusakan. Perilaku tersebut adalah 
perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika lingkungan hidup. Hal ini penting 
untuk diteliti keberadaannya dalam sebuah karya agar analisis lingkungan dalam 
sebuah karya tidak berhenti hanya sampai pada bentuk-bentuk kerusakannya saja. 
Melainkan, solusi yang dimunculkan dalam karya tersebut untuk mengatasi 
kerusakan lingkungan juga ikut dianalisis. Terlebih solusi seperti prinsip etika 
lingkungan hidup yang mengatasi kerusakan lingkungan dari akar permasalahan, 





Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini penulis akan 
menganalisis mengenai prinsip etika lingkungan hidup pada tokoh Miyori dalam 
Anime Miyori no Mori karya Nizo Yamamoto. Prinsip etika lingkungan hidup yang 
digunakan penulis adalah prinsip etika lingkungan hidup yang dikemukakan oleh 
Keraf (2002:143). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dikaji oleh 
penulis, yaitu: Bagaimana prinsip etika lingkungan hidup pada tokoh Miyori dalam 
anime Miyori no Mori karya Nizo Yamamoto? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: Mendeskripsikan prinsip etika lingkungan hidup pada tokoh 
Miyori dalam anime Miyori no Mori karya Nizo Yamamoto. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Peneletian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu: 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
penelitian dalam bidang sastra dan lingkungan.. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
mengenai etika lingkungan hidup. Selain itu juga diharapkan bisa 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada dialog dan adegan tokoh 
Miyori yang berkaitan dengan prinsip-prinsip etika lingkungan  hidup. 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Etika Lingkungan Hidup : Refleksi kritis atas norma-norma dan prinsip atau 
nilai moral yang selama ini dikenal dalam 
komunitas manusia untuk diterapkan secara lebih 
luas dalam komunitas biotis atau komunitas 
ekologis (Keraf, 2002:27) 
Ekologi : Bidang ilmu yang mempelajari kehidupan pada 
lingkungan alamiahnya (Burnie, 2005:8)  
Ekokritisisme : Studi tentang hubungan antara sastra dan 











 Sastra berpotensi mengungkapkan gagasan tentang lingkungan karena sastra 
merupakan media representasi sikap, pandangan, dan tanggapan masyarakat terhadap 
lingkungan (Sukmawan, 2016: 7). Untuk menganalisis gagasan tentang lingkungan 
tersebut, maka peneliti sastra bisa menggunakan ekokritik sastra atau disebut juga 
ekokritisisme. Melihat dari asal usul katanya, Endraswara (2016: 36-37) menjelaskan 
bahwa ekokritisisme adalah istilah yang berasal dari bahasa Inggris ecocriticism. 
Ecocriticism yang merupakan bentukan dari kata ecology dan criticism, dapat diartikan 
sebagai kritik berwawasan lingkungan. Ekokritisisme juga bisa dimaknai sebagai cara 
bagaimana hubungan antara manusia dan lingkungan digambarkan dalam segala 
bidang hasil budaya termasuk sastra.  
Menurut Glotfelty (dalam Garrard, 2004:3): 
 “Ecocriticism is the study of the relationship between literature and the 
physical environment. Just as feminist criticism examines language and 
literature from a gender-concious perspective, and Marxist criticism brings an 
awareness of modes of production and economic class to its reading of texts, 
ecocriticism takes an earth-centred approach to literary studies.” 
“Ekokritisisme adalah studi tentang hubungan antara sastra dan lingkungan 
fisik. Sama seperti kritik feminis yang mengkaji bahasa dan sastra dari 
kesadaran gender, dan kritik Marxis yang membawa kesadaran mengenai 
model produksi dan kelas ekonomi pada pembacaan teks, ekokritisisme 





Dari penjelasan Glotfelty tersebut dapat dikatakan bahwa fokus pembahasan 
ekokritisisme adalah bumi atau dalam lingkup lebih kecilnya adalah lingkungan. 
Menurut Sukmawan (2016: 12), selama ini sastra lebih dilihat sebagai artefak budaya 
yang terpusat pada manusia. Akibatnya, nilai-nilai dan pesan moral di dalam sastra 
cenderung dilihat, dianggap, dan disikapi sebagai acuan standar ideal perilaku manusia 
dalam kehidupannya sebagai makhluk individual dan sosial, bukan sebagai makhluk 
biologis, lebih-lebih sebagai makhluk ekologis. Menanggapi hal tersebut, 
ekokritisisme hadir sebagai jawaban. Melalui ekokritisisme, sastra tidak akan 
kehilangan fungsi kultural sekaligus fungsi ekologisnya.   
Melakukan penelitian ekokritisisme, selain membutuhkan teori sastra, penulis  
juga akan membutuhkan teori-teori lain tentang lingkungan karena sifat ekokritisme 
yang multidisiplin (Endraswara, 2016:33-41). Ada dua perspektif dari penelitian 
ekokritik sastra, yaitu perspektif sastra dan perspektif etis (Sukmawan, 2016 : 12). 
Perspektif sastra dalam ekokritisime akan mengonstruksi bentuk sastra sebagai sastra 
lingkungan. Perspektif yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
perspektif etis, yaitu telaah ekokritisime yang dapat mendeskripsikan nilai-nilai 
kearifan ekologis. Nilai kearifan ekologis tersebut akan ditunjukkan berupa etika 
lingkungan hidup dan prinsip etika lingkungan hidup yang dijelaskan pada sub bab 
selanjutnya.  
2.2 Etika Lingkungan Hidup 
Secara etimologis, Keraf (2002: 2-3) menyebutkan bahwa etika memiliki arti 





istiadat” atau “kebiasaan”. Moralitas yang berasal dari kata Latin mos juga memiliki 
arti yang sama, yaitu “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Secara harfiah, keduanya berarti 
adat kebiasaan yang dibakukan dalam bentuk aturan tentang bagaimana manusia harus 
hidup baik sebagai manusia. Namun, dalam etika lingkungan hidup, kata etika 
dimaknai sedikit berbeda. Keraf (2002:5) mengartikan etika yang dipakai dalam etika 
lingkungan hidup sebagai “refleksi kritis untuk menentukan pilihan”. Refleksi kritis 
yang dimaksud adalah tindakan atau pilihan yang harus diambil ketika terjadi situasi 
khusus tertentu dalam praktik nyata. Dalam hal ini, pilihan yang diambil akan 
dipengaruhi oleh cara pandang dan situasi masing-masing orang. Contohnya ketika 
seseorang dihadapkan dengan seekor binatang buas, ada pilihan yang muncul utuk 
orang tersebut. Pilihan pertama adalah membunuh binatang tersebut untuk memastikan 
keselamatan dirinya sendiri atau pilihan kedua adalah membiarkan binatang tersebut 
tetap hidup dan mencari solusi lain agar dirinya juga tetap selamat. Tindakan yang 
kemudian dipilih adalah hasil dari pertimbangan dan pengaruh dari latar belakang 
orang tersebut. Tindakan berdasarkan pertimbangan seseorang itulah yang 
dimaksudkan sebagai etika dalam etika lingkungan hidup, yaitu sebuah refleksi kritis. 
Sejalan dengan pemaknaan etika di atas, maka pengertian etika lingkungan 
hidup menurut Keraf (2002:27) adalah “refleksi kritis atas norma-norma dan prinsip 
atau nilai moral yang selama ini dikenal dalam komunitas manusia untuk diterapkan 
secara lebih luas dalam komunitas biotis atau komunitas ekologis”. Etika lingkungan 
hidup mencoba mengkritik etika yang selama ini dianut oleh manusia, yaitu etika yang 
hanya dibatasi penerapannya pada komunitas sosial. Etika lingkungan hidup menuntut 





ekologis. Mengikuti tuntutan tersebut, maka etika lingkungan hidup memasukkan 
lingkungan atau alam sebagai bagian dari komunitas moral. Alam  memang bukan 
pelaku moral seperti manusia, namun alam masih memegang posisi sebagai subyek 
moral sehingga kehadirannya perlu dipertimbangkan dalam perhatian moral manusia. 
Perhatian moral ini tidak hanya menyangkut tentang perilaku manusia terhadap alam, 
namun relasi di antara sesama manusia yang memiliki dampak pada alam juga 
termasuk di dalamnya (Keraf, 2002:26-27).  
Etika lingkungan hidup seperti yang dijelaskan di atas, diperlukan dalam 
mengatasi krisis ekologi karena krisis ekologi disebabkan oleh perilaku manusia. 
Perilaku tersebut adalah perilaku yang tidak memasukkan alam sebagai bahan 
pertimbangan berperilaku. Etika lingkungan hidup tidak berfokus memperbaiki alam 
yang rusak atau tercemar. Etika lingkungan hidup berfokus pada perilaku manusianya 
sehingga keseimbangan ekologi terjaga. Ekologi yang seimbang, secara tidak langsung 
akan memeperbaiki alam yang rusak. Selain itu, terjadinya kerusakan-kerusakan 
selanjutnya juga bisa dicegah. 
Keraf (2002:143) merumuskan beberapa prinsip etika yang relevan untuk 
lingkungan hidup. Prinsip-prinsip ini merupakan pegangan dan tuntunan bagi perilaku 
manusia dalam berhadapan dengan alam, baik perilaku terhadap alam secara langsung 
maupun perilaku terhadap sesama manusia yang berakibat pada alam. Prinsip-prinsip 
etika lingkungan hidup ini meliputi: 





Menurut Sukmawan (2016:21) sikap hormat terhadap alam meliputi beberapa 
hal, yaitu: kesanggupan menghargai alam; kesadaran bahwa alam memiliki nilai pada 
dirinya sendiri; kesadaran bahwa alam memiliki hak untuk dihormati; kesadaran bahwa 
alam mempunyai integritas; dan penghargaan terhadap alam untuk berada, hidup, 
tumbuh, dan berkembang secara alamiah sesuai tujuan penciptaannya. Hak alam untuk 
dihormati tidak semata-mata karena kebutuhan manusia bergantung pada alam. Alam 
memiliki hak untuk dihormati oleh manusia karena manusia dan alam sama-sama 
menjadi anggota dari komunitas moral juga komunitas ekologis. Alasan tersebut yang 
membuat manusia sebagai pelaku moral mempunyai kewajiban untuk menghormati 
alam. Sebagai perwujudan nyatanya, manusia perlu menjaga, memelihara, merawat, 
melindungi, dan melestarikan alam beserta seluruh isinya. Manusia tidak 
diperkenankan untuk menghancurkan alam tanpa alasan yang tidak bisa dibenarkan 
oleh moral (Keraf, 2002:144-145).  
2. Prinsip Tanggung Jawab (moral responsibility for nature) 
Menurut Keraf (2002:146) manusia memiliki tanggung jawab terhadap alam 
yang mana tanggung jawab ini bukan hanya merupakan tanggung jawab pribadi 
melainkan tanggung jawab kolektif. Tanggung jawab ini menuntut manusia untuk 
mengambil prakarsa, usaha, kebijakan, dan tindakan bersama secara nyata untuk 
menjaga alam semesta dan segala isinya karena ada rasa bersalah pada diri manusia 
ketika melihat kondisi alam yang terancam. Sebagai wujud nyatanya manusia dituntut 
bahu-membahu menjaga alam, dan mencegah serta memulihkan kerusakan alam. 





mengingatkan, melarang, dan menghukum siapa saja yang secara sengaja maupun 
tidak mengancam, membahayakan alam. 
3. Solidaritas Kosmis (cosmic solidarity) 
Etika lingkungan hidup tidak membenarkan semua bentuk dominasi. Etika 
lingkungan hidup menganggap kedudukan semua makhluk adalah sama. Tidak ada 
satu makhlukpun yang memiliki kedudukan lebih baik atau lenih tinggi dari yang lain. 
Begitupula hubungannya antara manusia dan alam, tidak ada yang memiliki kedudukan 
lebih baik atau lebih tinggi, baik manusia maupun alam. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa manusia merupakan bagian integral dari alam. Sebagai bagian 
integral dari alam, manusia memiliki rasa sepenanggungan (solidaritas) dengan alam 
di dalam dirinya. Manusia bisa merasakan apa yang dirasakan oleh alam termasuk 
perasaan sedih ketika terjadi kerusakan di alam (Keraf, 2002: 148). Sikap solidaritas 
ini, menurut Sukmawan (2016:23) dapat terwujud dalam bentuk: pengakuan bahwa 
memiliki kedudukan yang sederajat dengan alam, sikap turut merasakan apa yang 
dirasakan oleh alam, upaya menyelamatkan alam, dan usaha mengharmoniskan 
kehidupan manusia dengan alam.  
4. Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam (caring for nature) 
Prinsip kasih sayang dan kepedulian adalah prinsip moral satu arah tanpa 
mengharapkan balasan. Prinsip ini tidak didasarkan pada kepentingan pribadi, tetapi 
semata-mata demi kepentingan alam. Semakin mencintai dan peduli kepada alam, 
manusia semakin berkembang menjadi manusia yang matang, dengan identitasnya 





sayang terhadap alam menimbulkan keinginan dan perilaku melindungi serta 
memelihara alam dengan sebaik-baiknya. Hal ini terwujud melalui sikap rukun, sikap 
tidak saling mengusik ataupun mengganggu.    
5. Prinsip “no harm” 
Prinsip “no harm” yang dimaksud oleh Keraf (2002:150) adalah manusia tidak 
melakukan tindakan yang merugikan atau mengancam eksistensi makhluk hidup lain 
di alam semesta ini. Hal ini karena secara moral sesama manusia juga tidak 
diperkenankan untuk melakukan hal yang demikian sehingga sebagai sesama anggota 
ekologis, manusia juga tidak akan mau melakukannya pada alam. Prinsip ini oleh 
Sukmawan (2016:25) dijelaskan sebagai prinsip tidak mengganggu kehidupan alam. 
Perwujudan nyatanya adalah: kesadaran tidak merugikan alam secara tidak perlu, 
kesanggupan untuk tidak mengancam eksistensi alam, pemertahanan dan penghayatan 
kewajiban untuk tidak merugikan alam dalam norma, serta terakhir adalah pembiaran 
alam dalam keadaan tidak tersentuh.  
6. Prinsip Hidup Sederhana dan Selaras dengan Alam 
Menurut Siswono (2015:37) prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam 
bersifat penting karena sumber dari krisis ekologi adalah cara hidup manusia yang 
eksploitatif. Manusia semakin maju dengan teknologi dan kehidupan modern namun 
tidak mengindahkan hak asasi alam untuk memiliki kehidupan juga. Manusia justru 
semakin rakus dalam memanfaatkan alam. Jika manusia menyadari betul bahwa krisis 
ekologi disebabkan oleh manusia, maka prinsip hidup sederhana ini adalah 





152) adalah cara hidup dan kehidupan yang baik. Manusia memanfaatkan alam sejauh 
dibutuhkan saja dan tidak mengeksploitasi tanpa batas. Manusia tidak dibolehkan 
untuk menimbun kekayaan alam demi kepentingannya sendiri. Batasan sampai mana 
kehidupan itu sudah bisa dikatakan sederhana kembali pada masing-masing individu. 
Namun jelas bahwa sedikit saja cara hidup manusia diubah, akan ada perubahan juga 
pada kondisi alam.  
7. Prinsip Keadilan 
Sama halnya dengan prinsip solidaritas kosmis, prinsip keadilan juga 
merupakan rumusan dari penolakan etika lingkungan hidup atas segala bentuk 
dominasi. Jika prinsip solidaritas kosmis berbicara mnegenai dominasi dalam 
hubungan langsung antara manusia dengan alam, maka prinsip keadilan ini berbicara 
mengenai hubungan antar sesama manusia yang berkaitan dengan alam. Prinsip ini 
menuntut akses yang sama bagi seluruh manusia dalam kebijakan, pelestarian, dan 
pemanfaatan alam. Jenis kelamin, usia, status sosial, dan lainnya tidak menjadikan 
seseorang memiliki akses khusus kaitannya dengan alam. Berbicara mengenai akses 
bagi manusia atas alam, pada prinsip ini hak asasi alam tetap diperhitungkan. Sehingga, 
akses yang dimaksud bukanlah akses sebebas-bebasnya, melainkan akses yang dibatasi 
hanya pada tingkatan yang tidak merusak dan mengancam alam (Keraf, 2002: 153-
154).  
8. Prinsip Demokrasi 
Keanekaragaman dan pluralitas adalah hakikat alam. Demokrasi memberikan 





menjadi prinsip moral politik yang bisa menjamin kebijakan pro-lingkungan hidup. 
Permasalahan lingkungan hidup adalah hal yang kompleks dan memiliki pengaruh 
sampai jangka waktu yang lama sehingga prinsip moral politik yang sesuai dengan 
lingkungan hidup juga akan mendukung kelancaran dalam pemulihan dan 
perlindungan lingkungan. Secara luas demokrasi ini bisa diterapkan pada sistem 
politik, namun pada masing-masing individu juga sebaiknya sudah tertanam prinsip ini 
karena setiap orang yang peduli kepada lingkungan adalah orang yang setidaknya bisa 
menunjukkan sikap demokratis (Keraf, 2002:155). 
9. Prinsip Integritas Moral 
Prinsip terakhir ini menuntut pajabat publik agar mempunyai sikap dan perilaku 
moral yang terhormat serta memegang teguh prinsip-prinsip moral yang mengamankan 
kepentingan publik. Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip demokrasi. Prinsip 
integritas moral ini menguatkan prinsip demokrasi pada tingkat luasnya yaitu pada 
ranah politik. Secara konkret, prinsip ini berlaku dalam kebijakan yang berdampak 
pada lingkungan juga dalam pemberian izin yang mempunyai dampak merugikan bagi 
lingkungan (Keraf, 2002:157-158). 
2.3 Teori Anime 
Anime adalah film animasi yang diproduksi di Jepang yang awalnya 
diperuntukkan bagi penonton di Jepang. Kata anime berasal dari kata “animeshon”, 
terjemahan dari kata Bahasa Inggris “animation” (Brenner, 2007:29). Ada beberapa 





akan membahas tentang karakteristik tersebut. Menurut Brenner (2007: 42-52) 
karakteristik anime meliputi: 
1. Penggambaran Karakter Melalui Mata 
Mata adalalah ciri yang paling jelas untuk menggambarkan karakter dalam 
anime. Berbeda dengan animasi barat yang sudah terbiasa dengan mata yang lebar, 
anime memiliki arti tersendiri untuk ukuran dan bentuk mata tertentu pada masing-
masing karakter. Gambaran umum karakter tersebut adalah mata bulat dan besar 
digambarkan sebagai karakter tokoh yang polos, baik, suci, dan berjiwa muda. Tokoh 
dengan mata berukuran sedang dan berbentuk oval merupakan gambaran karakternya 
sebagai orang yang baik namun memiliki beberapa masa lalu yang kelam. Kemudian, 
mata yang sipit merupakan gambaran tokoh jahat, sadis, dan banyak mencurigakan. 
Perbedaan ukuran pada penggambaran iris mata juga memiliki arti tersendiri. Iris mata 
yang besar merupakan ciri bagi tokoh pahlawan sedangkan iris mata yang kecil atau 
bahkan tidak ada sama sekali merupakan penggambaran tokoh jahat (Brenner, 
2007:42). 
2. Simbol 
Anime sering menggunakan simbol-simbol untuk menggambarkan kegiatan 
atau eksprsi tertentu. Simbol-simbol ini seperti, keringat yang menetes di kening 
biasanya menandakan seorang tokoh sedang merasa gugup, otot di raut muka terutama 
kening yang tertarik, biasanya digambarkan melalui garis-garis yang tegas, 
menggambarkan kemarahan tokoh. Selain itu ada lagi simbol untuk ekspresi malu-





biasanya digambarkan dngan gambar yang lebih pudar. Gambaran seperti itu jika 
digambarkan keluar dari tubuh seseorang maka bisa diartikan orang tersebut sedang 
pingsan atau ada roh yang sebelumnya masuk dan saat itu sedang keluar. Orang yang 
sedang tidur biasanya digambarkan dengan gelembung air liur di tepi bibir. Karakter 
yang marah digambarkan dengan wajah yang menegang hingga digambarkan muncul 
bayang-bayang di sekitar wajahnya. Tubuh yang beku atau bergtar biasanya 
menunjukkan karakter sedang merasakan suatu perasaan yang kuat, biasanya perasaan 
takut atau kesal. Terakhir, adegan berkelahi biasanya ditunjukkan dengan garis-garis 
tegas, lurus dan tebal atau tipis tapi rapat dan banyak. Garis-garis ini digambarkan 
berfokus pada pergerakan tokoh. Biasanya pada adegan berkelahi, latar digambarkan 
samar-samar atau hilang sama sekali. 
2.4 Penelitian Terdahulu  
Penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai referensi dalam melakukan 
penelitian. Penelitian terdahulu penulis ambil dari penelitian-penelitian sebelumnya 
yang memiliki kesamaan serta kedekatan jenis penelitian dengan penelitian ini. Ada 
dua penelitian terdahulu yang berkaitan dan akan penulis gunakan sebagai referensi, 
yaitu: 
Penelitian terdahulu yang pertama adalah penelitian dengan judul “Cara 
Pandang Antroposentris pada Tokoh Eboshi dan Ekosentris pada Tokoh Ashitaka 
dalam Anime Mononoke Hime Karya Sutradara Miyazaki Hayao” oleh Ayuningsih 
(2013). Penelitian ini membahas tentang tindakan manusia terhadap alam yang 





digunakan yaitu anime Mononoke Hime. Persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama-
sama menggunakan pendekatan ekokritik untuk meneliti tindakan manusia terhadap 
alam. Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada cara pandang yang 
mempengaruhi tindakan tersebut. Sedangkan penulis membahas kesesuaian tindakan 
dengan prinsip etika lingkungan hidup. Objek penelitian yang digunakan sama, yaitu 
anime. Hasil  dari penelitian saudari Trie Kartika Ayuningsih menunjukkan bahwa ada 
kesalahan cara pandang pada tokoh Eboshi yang bersumber dari antroposentris yang 
mana Eboshi mengeksploitasi hutan. Sedangkan, cara pandang ekosentrisme membuat 
tokoh Ashitaka menjaga relasi hidupnya dengan lingkungan di sekitarnya dengan 
menghormati dan melindungi alam tempatnya berada.   
Penelitian terdahulu yang selanjutnya adalah penelitian milik Siskawati (2015) 
dengan judul “Gambaran Kerusakan Lingkungan di Tokyo yang Tercermin dalam 
Anime Shangri-la Karya Sutradara Makoto Bessho”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan ekokritisisme untuk mengungkapkan penyebab dan dampak kerusakan 
lingkungan. Saudari Yuliyanti Siskawati menggunakan anime Shangri-la sebagai 
objek penelitian. Persamaan dengan penelitian tersebut adalah kedua penulis 
menggunakan pendekatan yang sama, yaitu ekokritik. Perbedaannya adalah saudari 
Yuliyanti Siskawati membahas tentang penyebab dan dampak kerusakan lingkungan. 
Sedangkan penulis membahas tingkah laku manusia kaitannya dengan alam. Hasil 
dari penelitian saudari Yuliyanti Siskawati ini menunjukkan bahwa kerusakan 
lingkungan pada anime Shangri-la disebabkan oleh kebakaran hutan, pembalakan 
liar, dan penyalahgunaan tenaga nuklir. Kerusakan yang ditimbulkan berupa 
tercemarnya udara, air, dan daratan. Selain itu, terjadi hujan es dengan diameter dan 






3.1  Jenis penelitian  
 Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode kualitatif yang ciri 
datanya adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2014:11). 
Lebih spesifik lagi, metode kualitatif yang akan penulis gunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menemukan 
pengetahuan terhadap subjek penelitan pada suatu saat tertentu (Mukhtar, 2013:10). 
Menggunakan metode ini, penulis berusaha menganalisis dan mendeskripsikan 
potongan adegan dan dialog di dalam anime Miyori no Mori yang berkaitan dengan 
etika lingkungan hidup. Analisis dalam deskriptif kualitatif tidak hanya 
mengemukakan tindakan yang tampak oleh kasat mata namun juga hal yang bersifat 
spesifik. Hal-hal tersebut dapat dicermati dari sudut kemengapaan dan kebagaimanan 
terhadap suatu realitas yang tersembunyi di balik perilaku-perilaku yang ditunjukkan 
(melalui potongan adegan dan dialog) (Mukhtar, 2013:11). Kemudian sesuai dengan 
penjelasan Moleong (2014:11), laporan penelitian yang akan disusun oleh penulis 
nantinya selain berisi deskripsi atas hasil analisis, juga akan berisi kutipan-kutipan data 
(adegan dan dialog) untuk memberikan gambaran. 
3.2  Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime Miyori no Mori  





anime ini lingkungan digambarkan sangat penting sehingga anime ini tidak seperti 
karya sastra pada umumnya yang lebih banyak memunculkan nilai-nilai sosial. Anime 
Miyori no Mori memunculkan nilai-nilai ekologis yang mana penting untuk diterapkan 
pada masa-masa krisis ekologis seperti saat ini. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menonton anime Miyori no Mori sekaligus mengamati setiap adegan dan 
dialog. 
2. Mengambil potongan adegan dan dialog yang berkaitan dengan lingkungan 
hidup. 
3. Mengidentifikasi dan memilah data yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
etika lingkungan hidup. 
4. Memilah data yang berfokus pada tokoh Miyori.  
3.4  Analisis Data 
 Berikut merupakan langkah-langkah yang akan penulis lakukan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini: 
1. Menonton dan memahami data-data untuk menjawab rumusan masalah 
pada penelitian ini, yaitu bagaimana prinsip etika lingkungan hidup pada 





2. Menganalisis data menggunakan prinsip-prinsip etika lingkungan hidup 
serta menggunakan teori anime untuk lebih memahami setiap gambaran 
tokoh, adegan dan dialog. 
3. Menyimpulkan dan membuat laporan hasil analisis yang telah dilakukan 
tentang prinsip etika lingkungan hidup yang tercermin pada tokoh Miyori 






Pada bab ini akan disajikan data yang terkait langsung dengan rumusan 
masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah prinsip etika lingkungan hidup 
pada tokoh Miyori dalam anime Miyori no Mori.  
Prinsip etika lingkungan hidup pada tokoh Miyori dalam anime Miyori no Mori 
digambarkan sebagai usaha untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di hutan. 
Pembahasan mengenai prinsip-prinsip etika lingkungan hidup tersebut dibagi menjadi 
delapan sub-bab. 
1.1 Sikap Hormat terhadap Alam 
Data 1 
 
Gambar 4.1 Pemukiman warga terendam air dan hewan-hewan 
terbawa arus air (Menit 00:38:09) 
Gambar 4.1 dalam data 1 menunjukkan pemukiman yang tenggelam oleh air 
dan hewan-hewan yang terbawa oleh arus air hingga keluar dari wilayah hutan. 
Goresan putih bergelombang merupakan gambaran dari arus air. Warna hijau pada 
padang rumput di sekitar pemukiman tidak terlihat segar karena digambarkan telah 





adalah potongan adegan ketika Miyori diberitahu oleh roh manusia mengenai rencana 
pembangunan bendungan di sumber air yang terletak di dalam hutan Desa Komori. 
Pembangunan bendungan tersebut adalah rencana dari orang-orang proyek yang 
berasal dari kota. Roh manusia menunjukkan kepada Miyori dampak yang akan 
ditimbulkan jika rencana pembangunan bendungan tersebut benar dilaksanakan. 
Dari potongan adegan di atas, rencana orang-orang proyek untuk membangun 
bendungan bisa dikatakan kurang memperhitungkan keberadaan dan kepentingan 
makhluk hidup lainnya. Pembangunan bendungan membutuhkan lahan yang luas 
sehingga yang harus dikorbankan adalah wilayah hutan dan pemukiman di sekitar 




Gambar 4.2 Miyori mencegah para pemburu untuk mencari elang 
emas (Menit 01:35:26) 
Miyori yang mengetahui rencana pembangunan bendungan serta dampak yang 
akan diakibatkan, lantas tidak mau tinggal diam. Pada data 2 Gambar 4.2 menunjukkan 
Miyori sedang mencegah para pemburu untuk mencari elang emas. Miyori berusaha 
merampas senjata yang dibawa oleh pemburu dengan cara menakut-nakuti ketika 





pemburu yang disewa oleh orang-orang dari proyek bendungan tersebut hendak 
mencari elang emas untuk dibunuh. Rencana tersebut dimaksudkan agar perijinan 
pembangunan bendungan berjalan lancar. Elang emas adalah hewan yang langka 
sehingga pada habitat aslinya tidak diperbolehkan untuk membangun proyek besar. 
Desa Komori dalam anime Miyori no Mori ini dikisahkan sebagai salah satu habitat 
elang emas tersebut. 
Data 3 
 
Gambar 4.3 Koran tentang adanya elang emas dan pembatalan 
perencanaan bendungan (Menit 01:42:33) 
Usaha Miyori mencegah pembangunan bendungan akhirnya membuahkan 
hasil. Terlihat pada Gambar 4.3 sebuah koran memberitakan bahwa rencana 
pembangunan bendungan resmi dibatalkan karena telah ditemukannya habitat elang 
emas. Pembatalan pembangunan bendungan berarti hutan dan seluruh isinya serta 
pemukiman warga telah berhasil diselamatkan dari ancaman kerusakan.  
Dari kerusakan lingkungan yang ditunjukkan pada data 1, Miyori berhasil 
mengatasinya dengan menerapkan prinsip etika lingkungan hidup. Prinsip tersebut 
adalah sikap hormat terhadap alam yang ditunjukkan Miyori pada data 2.  
Keraf (2002:27) menjelaskan bahwa etika lingkungan hidup adalah “refleksi 





komunitas manusia untuk diterapkan secara lebih luas dalam komunitas biotis atau 
komunitas ekologis”.  Refleksi kritis yang dihadapi oleh Miyori dalam data 2 adalah 
pertimbangan Miyori untuk tetap membantu mencegah rencana pembangunan 
bendungan meskipun Miyori tidak akan mendapat dampaknya secara langsung. Miyori 
bukan penduduk asli desa Komori dan Miyori masih memiliki tempat tinggal di Tokyo 
jika saja desa tersebut benar tenggelam, namun hal ini bukan alasan bagi Miyori untuk 
bersikap acuh. Pada kasus ini Miyori tidak melakukan sebuah tindakan berdasarkan 
kepentingan yang dimilikinya atas alam. Miyori berusaha menjaga alam dan 
mencegahnya dari kerusakan karena Miyori benar-benar sadar bahwa keberadaan alam 
sangat berharga. Hal inilah yang menunjukkan usaha Miyori untuk menghormati alam. 
Pada data 3, yaitu keberhasilan Miyori menyelamatkan hutan dan seluruh isinya serta 
pemukiman warga dari ancaman kerusakan merupakan bukti perwujudan nyata dari 
sikap hormat terhadap alam yaitu melindungi alam beserta seluruh isinya. 
1.2 Prinsip Tanggung Jawab 
Data 4 
 
Gambar 4.4 Miyori bertemu dengan Bokuriko, Nego-ji, dan Kanoko  
(Menit 00:39:23) 
 





ミヨリ  ：あの人もあんたちの仲間なの？ 




ミヨリ  ：人間なの？人間のこと好きじゃないみたいだったけど。 
ネゴ爺  ：人間だろうか精霊だろうかだれとも仲ようせんつもりらしい 
ボクリコ ：泉に近づくと怒って嫌がらせするんだ。もともとあの泉の主はカノ
コだったんだよ。 
カノコ  ：泉におると踏んづけられるでなあ。 




Nego-ji  : Onna ni atta jarou? 
Miyori  : Ano hito mo antatachi no nakamanano?  
Kanoko  : Nakamajanaikana. 
Nego-ji : Izumi no hotori no ki no shita ni heisoku o mawashita ishi ga attajarou. 
Arewa kubikukuri no ishi da. Otko ni damasarete suterarete onna ga kubi o 
tsuttanja. 
Miyori : Ningen nano? Ningen no koto sukijanai mitaidattakedo. 
Nego-ji  : Ningen darouka seirei darouka daretomo nakayousentsumorirashii. 
Bokuriko : Izumi ni chikazukuto okotte iyagarasesurunda. Motomoto ano izumi no 
nushi wa Kanoko dattandayo. 
Kanoko  : Izumi ni oruto funzukerarerudena. 
Miyori  : Sonna kowai janakattakedo. 
Bokuriko : Miyori wa onnadashine. Ano izumi ni mayoikonda otoko wa mugoi me ni 
awasareruyo. 
 
Nego-ji  : Apa kamu bertemu seseorang? 
Miyori   : Apa dia salah satu dari kalian ?   
Kanoko  : Dia bukan seperti kita. 
Nego-ji : Apa kamu melihat batu dengan tali di bawah pohon dekat sumber air? Itu 
batu bunuh diri. Seorang perempuan yang dulunya dicampakkan oleh 
seorang laki-laki, bunuh diri disana. 
Miyori  : Jadi dia manusia? Tapi dia terlihat tidak suka pada manusia. 
Nego-ji  : Dia tidak bisa akur dengan makhluk halus maupun manusia. 
Bokuriko : Jika ada yang mendekati sumber air, dia marah. Padahal sumber air itu 
dulunya milik Kanoko. 
Kanoko  : Sekarang dia menginjakku jika aku mendekat ke sana. 
Miyori  : Tapi dia tidak terlihat semenakutkan itu. 
Bokuriko : Itu karena Miyori perempuan. Setiap laki-laki yang kesana selalu 





Kondisi yang terjadi pada data 4 adalah Miyori yang baru kembali dari sumber 
air, bertemu dan berbincang dengan Bokuriko, Nego-ji, serta Kanoko mengenai roh 
manusia yang berada di sumber air. Dari dialog pada data 4, ditunjukkan bagaimana 
roh manusia merugikan alam dengan alasan pribadi. Kerugian alam ini berupa 
terampasnya hak alam untuk hidup bebas, yaitu hak Kanoko untuk menempati habitat 
aslinya dan hak warga sekitar untuk memanfaatkan sumber air. Alasan pribadi yang 
membuat roh manusia melakukan tindakannya merugikan alam, yaitu dendamnya 
terhadap seorang laki-laki yang telah mencampakkannya semasa hidup. 
Data 5 
 
Gambar 4.5 Miyori melawan roh manusia (Menit 00:49:27 – 00:50:45) 
ミヨリ  ：誰かのせいにしたって意味ないぐらいー子供にだって分かる！ 
精神  ：さっさとそのガキをこっちによこしな！泉に沈めてやる！ 
ミヨリ  ：嫌だ！ 
 
Miyori : Darekano seinishitatte iminai gurai.. Kodomonidatte wakaru! 
Seishin : Sassato sonogaki o kocchini yokoshina! Imiizuni shizumeteyaru! 
Miyori  : Iyada! 
 
Miyori : Bahkan anak kecil juga tau kalau menyalahkan orang lain itu tidak benar! 
Roh manusia : Berikan anak itu! Akan saya tenggelamkan dia! 
Miyori : Tidak. 
Kondisi yang terjadi pada data 5 adalah Miyori menggunakan kekuatannya 
untuk  melawan roh manusia. Miyori berusaha menyadarkan roh manusia bahwa 





tindakan yang salah. Pada potongan adegan ini posisi Miyori mendorong roh manusia 
dengan tangannya. Cahaya yang sangat terang menyelimuti Miyori dan roh manusia 
dengan pusatnya berada pada tangan Miyori. Hal ini sebagai gambaran kekuatan 
Miyori yang sedang dipusatkan pada bagian tangan. Garis-garis yang tersebar secara 
tegas di sekitar cahaya, dalam anime merupakan gambaran ketika terjadi perkelahian. 
Ada emosi yang kuat yang ingin digambarkan di sana. Wajah roh manusia 
digambarkan buruk rupa dengan goresan yang cenderung lancip. Pada karakter anime 
hal ini bisa diartikan sebagai wujud sifat jelek dan jahat. 
Menurut Sukmawan (2016: 22) wujud nyata dari prinsip tanggung jawab adalah 
mengingatkan, melarang, dan menghukum siapa saja  yang secara sengaja maupun 
tidak, telah mengancam dan membahayakan alam. Pada data 5, dialog Miyori yang 
mengatakan bahwa “Bahkan anak kecil juga tahu kalau menyalahkan orang lain itu 
tidak benar” adalah usaha yang dilakukan Miyori untuk mengingatkan roh manusia 
bahwa tindakan yang dilakukannya seperti pada data 4, jelas adalah tindakan yang 
salah. Miyori kemudian berusaha mengingatkan roh manusia agar tatanan ekologis bisa 
dikembalikan seperti semula dan mencegah terjadinya kerusakan. Tindakan ini adalah 
wujud prinsip etika lingkungan hidup yaitu prinsip tanggung jawab yang mana salah 















   
Gambar 4.6 dan 4.7 Roh manusia berubah dari berwajah buruk rupa dan jahat 
menjadi berwajah baik (Menit 00:50:52-00:50:54) 
Data 6 adalah hasil yang berhasil dicapai Miyori dari penerapan prinsip etika 
lingkungan hidup seperti dijelaskan pada data 5. Gambar 4.6 dan gambar 4.8 
menunjukkan perubahan wajah roh manusia. Perubahan wajah roh manusia menjadi 
lebih baik ini menandakan bahwa roh manusia telah sadar tentang kesalahannya. 
 Selain ketika Miyori melawan roh manusia, prinsip tanggung jawab juga 
ditunjukkan oleh Miyori ketika mencegah pembangunan bendungan. Prinsip tanggung 
jawab tersebut ditunjukkan dalam wujud mengajak makhluk hutan bersama-sama 







Gambar 4.8 Miyori bertanya pada kakek mengenai elang emas (01:03:16) 
Menemukan keberadaan elang emas adalah solusi agar pembangunan 
bendungan bisa dihentikan. Data 7 memperlihatkan Miyori bertanya pada kakeknya 
mengenai elang emas. Miyori mengajak kakeknya untuk ikut mencari tahu di mana 
keberadaan elang emas agar hutan bisa diselamatkan. Pembangunan bendungan 
bukanlah permasalahan yang menjadi tanggung jawab Miyori seorang diri meskipun 
Miyori mengemban tugas sebagai pelindung hutan. Hal ini adalah permasalahan 
bersama dan merupakan tugas yang besar sehingga dalam menyelesaikannya Miyori 
melibatkan semua orang termasuk kakeknya.  
Data 8 
 
Gambar 4.9 Miyori mengumpulkan makhluk-makhluk hutan (Menit 













Miyori : Masugu kono mori ga damu ni shizumuno. Demo chuushisaseru houhouga 
aru. Inuwashi o sagashite. 
Bokuriko : Inuwashi? 
Nego-ji : Shibaraku minainou 
Miyori : Ima damu no chousain ga kiterudesho. Anohitotachiga kaerumadeni 
inuwashi o sagashiedashite shirasete. 
 
Miyori : Hutan ini akan segera tenggelam oleh bendungan. Namun ada satu cara 
menghentikannya. Temukan elang emas. 
Bokuriko : Elang emas? 
Nego-ji  : Saya sudah lama tidak melihat mereka. 
Miyori : Kalian tau kan tim peneliti sedang disini. Temukan elang emas sebelum 
mereka pergi dan beritahu saya. 
Data 8 menunjukkan Miyori mengajak penghuni hutan untuk bersama-sama 
berusaha menghentikan pembangunan bendungan. Selain tanggung jawab manusia, 
pembangunan bendungan juga merupakan ancaman bagi para penghuni hutan sehingga 
penghuni hutan juga memiliki tanggung jawab yang sama untuk menghentikan 
pembangunan tersebut dan menyelamatkan hutan.  
Tindakan Miyori melibatkan kakeknya dan seluruh penghuni hutan untuk 
bersama-sama menyelamatkan hutan adalah tindakan yang sesuai dengan prinsip 
tanggung jawab. Prinsip tanggung jawab atas alam merupakan tanggung jawab kolektif 
sehingga semua pihak harus bahu-membahu berusaha menjaganya. 
1.3 Solidaritas Kosmis 
Solidaritas kosmis adalah rasa sepenanggungan yang dirasakan manusia 
terhadap alam karena manusia merasa sebagai bagian integral dari alam (Keraf: 
2002:148). Dalam anime Miyori no Mori, prinsip solidaritas kosmis ditunjukkan oleh 







Gambar 4.10 Miyori bertanya mengenai pembangunan bendungan 
(Menit 00:52:03 – 00:52:44) 
 





ネゴ爺  ：助けてくれんかミヨリ？ 
ミヨリ  ：どうやって？ 
 
Miyori  : Kono izumi ga damu ni  shizumette hontou? 
Bokuriko : Mada kimattawakejanai. 
Miyori : Kimacchattara dousuruno? Koko o suttee betsuno mori ni nigeruno?! 
Bokuriko : Dekireba kokoni itaiyo.  Mori o mamorutameniwa ningen no te ga 
hitsuyounanda. 
Nego ji : tasuketekurenka miyori? 
Miyori   : douyatte? 
 
Miyori  : Apa benar sumber air ini akan dibangun bendungan? 
Bokuriko : Hal itu belum diputuskan. 
Miyori : Bagaimana jika mereka benar-benar memutuskan? Apa kalian akan 
mengabaikan hutan ini dan berpindah ke tempat lain?! 
Bokuriko : Kita ingin tetap disini jika saja kita bisa. Kita butuh bantuan manusia untuk 
menjaga hutan ini. 
Nego ji : Apa kau akan membantu kami Miyori? 
Miyori : Bagaimana caranya?  
Kondisi yang terjadi pada data 9 adalah Miyori menanyakan kebenaran 
mengenai informasi rencana pembangunan bendungan. Pada dialog “Apa kalian akan 
mengabaikan hutan ini dan berpindah ke tempat lain?!”, Miyori menunjukkan amarah 





penghuni hutan akan meninggalkan hutan tersebut jika saja hutan rusak sebagai akibat 
pembangunan bendungan. Namun Miyori merasa lega karena Bokuriko mengatakan 
bahwa masih ingin tinggal disana. Miyori tidak ingin hutan tersebut terabaikan jika 
makhluk-makhluk penghuni hutan berpindah mencari hutan yang lain. Pada dialog 
“Bagaimana caranya?” Miyori menunjukkan kesedihan karena ingin menolong 
makhluk penghuni hutan namun Miyori belum tau caranya. 
 
 
Data 10  
 
Gambar 4.11 Bokuriko yang sedang menyamar menjadi elang emas, tertembak oleh 
pemburu (Menit 01:21:04) 
 
 







Gambar 4.13 Miyori membantu memasang perban pada Bokuriko (Menit 01:22:37) 
ボクリコ ：痛いよミヨリ。 
ミヨリ  ：元の姿に戻れないの？ 
ボクリコ ：おいらだって戻りたいよ 
ネゴ爺  ：大分よわっとるからな。 
 
Bokuriko  : Itaiyo Miyori. 
Miyori   : Moto no sugata ni modorenaino ? 
Bokuriko  : Oiradatte  modoritaiyo. 
Nego-ji  : Daibun yowattorukarana. 
 
Bokuriko  : Miyori, ini sakit. 
Miyori   : Apa kamu tidak bisa kembali kewujud semula ? 
Bokuriko  : Kalau bisa, aku juga ingin. 
Nego-ji  : Ini karena Bokuriko sudah benar-benar lemah. 
Data 10 menunjukkan bagian dari alam yang terluka akibat keegoisan manusia. 
Kondisi yang terjadi adalah Bokuriko sedang menyamar menjadi elang emas di 
hadapan orang-orang dari proyek bendungan. Bokuriko mengira orang tersebut akan 
membatalkan rencana pembangunan bendungan jika melihat keberadaan elang emas. 
Namun, hal yang tidak diduga justru terjadi. Melihat keberadaan elang emas, pemburu 
tanpa ragu langsung mengarahkan tembakannya. 
Melihat Bokuriko terluka, pada gambar 4.12 Miyori menunjukkan rasa 
takutnya. Ekspresi ketakutan ini digambarkan dengan tubuh Miyori yang bergetar 
dengan tangannya terkepal di depan. Miyori juga sedih karena Miyori baru menyadari 
bahwa pemburu tersebut benar-benar tega melukai penghuni hutan. Kemudian pada 





yang sakit, akhirnya membantu Bokuriko memasang perban. Bokuriko terkulai lemas 
dan tidak memiliki tenaga untuk kembali ke wujud aslinya lagi. Pada gambar 4.13 
penghuni hutan serta Miyori digambarkan melingkar dengan posisi badan sedikit 
membungkuk mengarah pada Bokuriko, hal ini sebagai penanda bahwa adegan sedang 
berfokus pada Bokuriko.  
Kemampuan Miyori merasakan apa yang dirasakan makhluk hutan seperti pada 
data 9 dan data 10 adalah bentuk prinsip etika lingkungan hidup yaitu solidaritas 
kosmis. Prinsip ini muncul karena Miyori sudah menghargai keberadaan makhluk 
hutan. Miyori sudah menerima tugasnya sebagai pelindung hutan sehingga Miyori 
merasa bertanggung jawab atas keselamatan hutan dan seluruh penghuninya. Sebagai 
orang kota yang kehidupannya jauh dari interaksi dengan alam, Miyori sebelumnya 
tidak peduli dengan keberadaan alam di sekitanya. Namun, setelah tinggal di desa dan 
terbiasa berinteraksi dengan makhluk hutan, sudut pandang Miyori atas alam juga 
berubah. Miyori mulai menyatu dan merasa sebagai bagian dari alam. 
1.4 Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam 
Prinsip kasih sayang dan kepedulian ditunjukkan oleh Miyori ketika membantu 
penghuni hutan serta Daisuke untuk melawan roh manusia seperti ditunjukkan pada 
data 11 dan data 12 di bawah ini. 






Gambar 4.14 Kanoko diinjak oleh roh manusia (Menit 00:40:08) 
 
 
Gambar 4.15 Roh manusia menakut-nakuti Daisuke  
(Menit 00:48:20) 
Data 11 merupakan bukti ancaman yang diberikan oleh roh manusia terhadap 
penghuni hutan dan Daisuke. Pada gambar 4.14 ditunjukkan potongan adegan ketika 
Kanoko yang sedang mencari ikan tiba-tiba diinjak kepalanya oleh roh manusia. Pada 
mulut Kanoko terlihat keluar gelembung-gelembung berwarna putih yang merupakan 
gelembung air. Kemudian bagian latar gambar terlihat dedaunan berwarna hijau namun 
tidak terlalu cerah. Gambaran tersebut menunjukkan tempat terjadinya adegan, yaitu 
di dasar sumber air yang subur. Kemudian pada gambar 4.15 terlihat Daisuke 
berhadapan dengan roh manusia. Roh manusia memperlihatkan taring dan kuku 
panjangnya serta menatap dengan mata tajam untuk memperlihatkan sosok yang seram 
dan jahat. Sedangkan Daisuke digambarkan dengan alis, mulut, dan mata yang 
semuanya menunjuk ke bawah menggambarkan rasa cemas dan takut. Pada gambar 





takuti oleh roh manusia. Tindakan roh manusia tersebut merupakan tindakan yang 
melanggar hak Kanoko dan Daisuke untuk memanfaatkan sumber air.  
Data 12 
 




Gambar 4.17 Miyori memberikan kompres pada Daisuke yang masih 
lemas (Menit 00:52:50) 
 
 
Gambar 4.18 Miyori berbicara pada musang yang menjadi korban roh 
manusia (Menit 00:51:11 – 00:51:24) 










Okojo  : Miyorichan arigatou. 
Miyori : Nande arigatou nanteittano? Anatamo kono mori no juunin yo. Ikinasai. 
Bokuriko : Sasugadane Miyori! 
Miyori : Watashi nanimoshitenaikedo. 
 
Musang : Terimakasih Miyori. 
Miyori : Kenapa berterimakasih? Kamu bagian dari hutan ini juga.  Silahkan pergi. 
Bokuriko : Hebat sekali Miyori.  
Miyori  : Saya tidak melakukan apa-apa. 
Data 12 merupakan gambaran mengenai keberhasilan Miyori menyelamatkan 
penghuni hutan serta Daisuke dari ancaman roh manusia. Hal ini terjadi setelah Miyori 
mengalahkan roh manusia seperti pada gambar 4.5 dalam data 5. Pada gambar 4.16 
Kanoko yang sebelumnya tidak bisa mendekat ke sumber air, sudah bisa kembali 
berenang dengan bebas tanpa diganggu oleh roh manusia. Gambar 4.17 menunjukkan 
Daisuke yang mulai sadar setelah ditakuti oleh roh manusia hingga pingsan. Miyori 
membasahi kain yang dibawanya lalu memberikannya pada Daisuke untuk dijadikan 
kompres karena melihat keadaan Daisuke yang masih lemas. Gambar 4.18 merupakan 
potongan adegan Miyori berbicara dengan seekor musang. Tubuh musang ini 
sebelumnya diambil alih oleh roh manusia agar dirinya bisa tetap berkeliaran setelah 
bunuh diri.  
Potongan dialog “Kenapa berterimakasih? Kamu bagian dari hutan ini juga. 
Silahkan pergi” menunjukkan bahwa menurut Miyori, musang tersebut tidak perlu 
mengucapkan terimakasih. Miyori melakukan hal ini tidak untuk mendapat balasan 
apapun sehingga Miyori membiarkan musang pergi begitu saja. Miyori melakukannya 
semata-mata demi kepentingan hutan dan penghuni di dalamnya. Miyori tidak 
membeda-bedakan antara manusia, hewan, dan penghuni hutan lainnya. Selain itu, 





hal ini demi kepentingan pribadi. Hal ini sesuai dengan prinsip etika lingkungan hidup 
yaitu kasih sayang dan kepedulian terhadap alam. Sesuai dengan penjelasan Keraf 
(2002:149) bahwa prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam tidak didasarkan 
pada kepentingan pribadi, tetapi semata-mata demi kepentingan alam. Prinsip ini juga 
merupakan prinsip satu arah yang artinya tidak ada keinginan untuk mendapat balasan 
atau keuntungan apapun. 
Meskipun prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam tidak 
mengharapkan balasan apapun, namun menurut Keraf (2002:149) dengan sendirinya 
alam akan memberikan timbal balik pada manusia. Timbal balik itu berupa perubahan 
sifat yang diajarkan oleh alam secara tidak langsung pada manusia. Semakin mencintai 
dan peduli kepada alam, manusia akan berkembang menjadi manusia yang matang, 
dengan identitasnya yang kuat. Hal tersebut juga dialami oleh Miyori seperti yang 












Gambar 4.20 Miyori merasa kesal dengan perlakuan teman-temannya (Menit 
00:34:26) 
ミヨリ  ：うるさーい！あんたらマジうるさい。 うざい！ 
男性徒  ：性格悪いー 
 
Miyori  : Urusaaaai! Antara majiurusai uzai! 
Danseito  : Seikaku warui! 
 
Miyori  : Berisiiiiik! Kalian berisik sekali! 
Anak laki-laki : Sifat yang buruk! 
 
Data 13 merupakan potongan adegan ketika Miyori masih sangat sulit untuk 
bersosialisasi. Gambar 4.19 adalah adegan Miyori yang datang dari kota, baru memulai 
sekolah di desa. Terlihat penampilan Miyori sangat berbeda dengan anak-anak lainnya. 
Miyori memiliki rambut berwarna hitam dan memakai baju tanpa lengan. Sedangkan, 
anak lainnya memiliki rambut coklat dengan baju berlengan tanpa motif. Perbedaan 
tersebut merupakan penggambaran bagaimana budaya dan kehidupan yang berbeda di 
antara Miyori dan teman-teman di sekolh barunya. Kondisi yang terjadi pada gambar 
4.19 adalah Miyori yang baru datang ke sekolah mendapat sambutan yang hangat dari 
para guru dan teman-teman barunya. Guru dan teman-teman di sekolah itu memasang 
ucapan selamat datang di gerbang sekolah, berkumpul di sana, dan memberikan 
mahkota dari karangan bunga pada Miyori. Hal itu dilakukan karena sebagai orang 
desa, teman-teman di sekolah tersebut  merasa bangga bisa bertemu Miyori yang 





di kota. Anak-anak tersebut sudah menganggap Miyori sebagai teman sekalipun 
Miyori baru saja masuk. Namun, Miyori yang tidak biasa bersosialisasi justru 
menganggap hal yang dilakukan orang-orang di sekolah barunya sangat mengganggu 
dirinya. Pada gambar 4.19 terlihat mata Miyori lebar namun sedikit mengarah 
kebawah. Pada anime hal tersebut adalah gambaran ekspresi tokoh yang merasa tidak 
nyaman.   
Pada gambar 4.20 terlihat Miyori mulai merasa kesal hingga mukanya 
memerah. Karakter Miyori disini digambarkan masih keras dan tidak ramah. Miyori 
pada dasarnya memiliki karakter yang keras karena Miyori masih menyalahkan 
orangtuanya yang sering bertengkar dan membuatnya tidak nyaman. Di luar rumahpun 
akhirnya Miyori sulit menerima orang lain dan selalu menunjukkan sikap kasar. Hal 











Gambar 4.21 Miyori makan semangka bersama teman-temannya (Menit 00:55:26) 
Data 14 menunjukkan perubahan karakter Miyori yang mulai terlihat. Hal ini 
terjadi setelah Miyori melawan roh manusia dan mulai sering berinteraksi dengan 
makhluk hutan. Gambar 4.21 menunjukkan Miyori yang sedang memakan semangka 
bersama teman-temannya. Terlihat Miyori membuka mulutnya lebar menertawakan 
Daisuke. Pada adegan ini, Miyori sudah bisa menyesuaikan diri dan mengubah 
karakternya menjadi ramah. Miyori sudah bisa berteman dengan baik tanpa merasa 
kesal. Miyori telah sadar bahwa dirinya selama ini egois karena selalu menyalahkan 
orang lain atas apa yang terjadi pada dirinya. Miyori juga mulai bisa merasakan 
kebahagiaan ketika orang lain merasa nyaman dan terbantu dengan kehadiran dirinya. 
Hal ini terjadi ketika Kanoko dan musang yang diselamatkannya berterimakasih.  
1.5 Prinsip “no harm” 
Prinsip “no harm” dalam anime Miyori no Mori ditunjukkan pada adegan ketika 
Miyori menemui orang dari proyek pembangunan bendungan untuk memastikan 









Gambar 4.22 Teman Miyori melaporkan kedatangan orang-orang dari 
proyek bendungan (Menit: 00:55:35) 
直子 ：ミヨリちゃん！ダムの人が来た！ 
ミヨリ ：何？ 




Naoko  : Miyori chan! Damu no hito ga kita! 
Miyori  : Nani? 
Otoko no ko : Damu no kankeisha ya. Naoko no ie minshuku denasoko no okyakuga.. 
Naoko  : Okaasan ni mori no koto kiitotta. 
Otoko no ko : Machigainai nishi no mori ni ittate. 
 
Naoko  : Miyori chan! Orang dari proyek bendungan datang! 
Miyori  : Apa? 
Anak laki-laki : Tim konstruksi bendungan. Mereka menginap di penginapan Naoko. 
Naoko  :  Mereka bertanya pada ibu tentang hutan. 
Anak laki-laki  : Tidak salah lagi. Mereka pergi ke hutan bagian barat. 
Data 15 menunjukkan potongan adegan ketika teman-teman Miyori 
melaporkan kedatangan orang dari proyek pembangunan bendungan. Saat itu adalah 
pertama kalinya orang-rang tersebut datang setelah sebelumnya Miyori dan warga 
sekitar hanya mendengar berita simpang siur tentang proyek tersebut. Potongan dialog 
“Mereka bertanya pada ibu tentang hutan,” adalah ekspresi ketakutan yang ditunjukkan 
Naoko. Bertanya mengenai hutan menandakan bahwa orang-orang tersebut benar-
benar datang untuk melakukan sesuatu pada hutan, hal ini membuat Naoko semakin 







Gambar 4.23 Miyori menemui orang dari proyek bendungan  
(Menit 00:57:31 – 00:57:55) 
 
ミヨリ  ：あの ダムのかんきょうの人ですか 
ダムの人 ：ああ 環境調査に来たんだよ。このへんにダムが造れるかどうかの
ね 
ミヨリ  ：何で銃砲なんか 持ってるんですか 
ダムの人 ：クマでも出たら 大変だからね。 
 
Miyori  : Ano.. Damuno kankyouno hito desuka? 
Damu no hito : Aa kankyou chousani kitandayo. Konohen ni damu ga 
tsukurerukadoukanone.  
Miyori  : Nande juuhounanka motterundesuka? 
Damu no hito : Kumademodetara taihendakarane. 
 
Miyori   : Permisi apa kalian kesini untuk pembangunan bendungan? 
Orang bendungan : Iya kita meneliti lingkungan sekitar sini. Kami memastikan apakah 
kita bisa membangun bendungan. 
Miyori   : Kenapa kalian membawa senjata? 
Orang bendungan : Hanya takut saja jika ada beruang di sekitar sini. 
Data 16 merupakan potongan adegan ketika Miyori menemui orang-orang dari 
proyek pembangunan bendungan. Setelah mendapat laporan tentang kedatangan 
orang-orang tersebut, Miyori dan teman-temannya pergi ke hutan. Miyori dan teman-
temannya ingin memastikan apakah orang-orang tersebut benar datang untuk 
membangun bendungan. Ketika memantau dari jauh, Miyori melihat orang-orang 
tersebut membawa senjata. Miyori mencemaskan keselamatan penghuni hutan 
sehingga memutuskan untuk menghampiri orang tersebut. Ekspresi Miyori pada 





yang tidak diinginkan. Ekspresi terebut terlihat dari bentuk alis yang digambar turun 
kebawah dan berbentuk lurus. Potongan dialog “Kenapa kalian membawa senjata?” 
merupakan usaha yang dilakukan Miyori memastikan bahwa senjata tersebut tidak 
akan digunakan untuk menyakiti penghuni hutan tanpa alasan.  
 Tindakan Miyori pada data 16 yang memastikan sendiri bahwa penghuni hutan 
tidak akan tersakiti merupakan tindakan yang menunjukkan prinsip no harm, yaitu 
prinsip untuk tidak merugikan atau mengancam eksistensi makhluk hidup lain di alam 
semesta. Meskipun mendatangi dua orang dewasa yang tidak dikenal dan sedang 
membawa senjata merupakan hal yang berbahaya. Namun, Miyori tetap melakukannya 
demi memastikan keselamatan penghuni hutan. Miyori tahu bahwa bukan hanya 
keselamatan dirinya saja yang penting namun keselamatan penghuni hutan juga sama 
pentingnya terlebih penghuni hutan tidak bisa melindungi diri sendiri tanpa bantuan 
manusia.   
1.6 Prinsip Hidup Sederhana dan Selaras dengan Alam 
Cara hidup yang dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
memiliki pengaruh yang besar terhadap tatanan ekologi. Manusia dihadapkan pada 
banyak pilihan cara untuk memenuhi kebutuhannya. Membiasakan cara hidup yang 
sederhana, yang sedikit pengaruhnya terhadap alam, diperlukan sebagai salah satu 
usaha menjaga keselamatan alam. Berikut adalah cara hidup sehari-hari yang dilakukan 
oleh tokoh Miyori dalam anime Miyori no Mori yang menjadi pendukung terjaganya 
keselamatan alam. Cara hidup ini sekaligus menunjukkan prinsip etika lingkungan 







Gambar 4.24 Orang-orang proyek membawa mobil hingga ke dalam 
hutan (Menit 00:56:05) 
 
 
Gambar 4.25 Miyori berjalan kaki menuju ke sekolah 
(Menit 00:31:17) 
Data 17 menunjukkan perbandingan cara hidup yang dilakukan oleh Miyori 
dibandingkan dengan orang-orang dari proyek pembangunan bendungan. Orang-orang proyek 
pembangunan bendungan memiliki kebiasaan untuk menggunakan mobil. Kebiasaan tersebut 
adalah kebiasaan dari kota dan terbawa ketika orang tersebut pergi ke dalam hutan. Hal ini 
ditunjukkan pada gambar 4.24. Berbanding terbalik dengan kebiasan orang dari proyek 
bendungan, Miyori yang dulunya juga orang kota, sudah bisa menyesuaikan diri dan 
meninggalkan kebiasaan menggunakan transportasi. Pada gambar 4.25 Miyori terlihat berjalan 
kaki menuju ke sekolah. Ke dua kaki yang bersentuhan dengan tanah merupakan gambaran 
gerak yang sangat santai. Hal ini menunjukkan bahwa Miyori brjalan kaki tanpa tekanan dan 
beban. Rambut Miyori yang bergoyang tertiup angina, juga menjadi penanda suasana yang 







Gambar 4.26 Jendela yang besar di kamar Miyori (Menit 00:27:48) 
 
 




Miyori no okaasan  : Mushi atsukunakute iiwa. Kuuraa iranai. 
 
Ibu Miyori        : Disini tidak panas dan lembab. Tidak perlu pendingin ruangan disini. 
Data 18 menunjukkan bagaimana kehidupan di desa membuat Miyori 
meninggalkan satu lagi cara hidup yang kurang baik, yaitu penggunaan pendingin 
ruangan. Gambar 4.26 menunjukkan penampakan kamar Miyori dari luar. Terlihat di 
sana terpasang jendela yang sangat besar. Jendela ini lah yang menjadi alat sirkulasi 
udara di kamar Miyori. Gambar 4.27 menunjukkan ruangan yang gelap hanya diterangi 
oleh lampu minyak di sebelah kiri. Hal ini menunjukkan bahwa latar waktu dalam 
adegan ini adalah malam hari. Gambar 4.27 merupakan potongan adegan Miyori dan 





Desa Komori. Dialog ibu Miyori menunjukkan bahwa di kota untuk mendapatkan 
udara yang lembab diperlukan pendingin ruangan. Seperti gambar 4.26 Miyori tidak 
memerlukan alat tersebut di kamarnya karena digantikan oleh jendela yang besar. 
Data 17 dan data 18 di atas menunjukkan cara hidup yang dilakukan oleh 
Miyori. Berjalan kaki menjadi pilihan yang paling ramah terhadap lingkungan ketika 
seseorang hendak menuju ke suatu tempat. Penggunaan alat transportasi bermesin akan 
menghasilkan gas karbon yang bisa menjadi penyebab terjadinya pencemaran udara 
serta efek rumah kaca. Begitu pula penggunaan pendingin ruangan. Menurut tabel CO2 
Conversion (Sisman dalam Saputra, 2013: 27-28) penggunaan kendaraan 
menghasilkan 0.17-0.27 kg CO2 per orang setiap kilometernya. Kemudian penggunaan 
pendingin ruangan menghasilkan 0.43 kg CO2 per kWh.  
Berjalan kaki dan tidak menggunakan pendingin ruangan menunjukkan sikap 
bahwa Miyori hanya memanfaatkan alam seperlunya saja. Miyori tidak menuntut 
kehidupan yang mewah yang mengeksploitasi alam tanpa batas. Hal ini menjadi bukti 
kesesuaian perilaku Miyori dengan prinsip etika lingkungan hidup, yaitu hidup 
sederhana dan selaras dengan alam. 
1.7 Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan berbicara mengenai hubungan antar sesame manusia dalam 
kaitannya dengan alam. Prinsip ini menuntut manusia untuk adil mengenai akses 








Gambar 4.28 Miyori dan kawan-kawannya mendengar rencana orang-
orang dari proyek bendungan (Menit 01:21:34) 
 
ダムの人 1 : ケガしてたんだ。遠くへはいかんだろ。ハンター何十人が集めりゃ 
すぐ片つくさ。 
ダムの人 2 : 明日中にしとめるぞ。イヌワシ片づかなきゃ いつまでたってもダ
ムができん。 
 
Damu no hito 1 : Kega shitetanda. Tooku e  wa ikandarou. Hantaa nanjuunin ga 
atsumerya sugukatazukusa. 
Damu no hito 2 : Ashitajuuni shitomeruzo. Inuwashi katazukanakya itsumade tatte damu 
ga dekin. 
 
Orang bendungan 1  : Dia terluka. Dia tidak akan bisa pergi terlalu jauh. Jika kita kumpulkan 
para pemburu, kita akan menyelesaikan ini dengan cepat.  
Orang bendungan 2  : Kita akan menyelesaikan ini sebelum besok malam. Kita tidak bisa 
membangun bendungan sampai urusan elang emas terselesaikan. 
Kondisi yang terjadi pada data 19 adalah orang-orang dari proyek 
pembangunan bendungan datang dan menembak Bokuriko yang saat itu menyamar 
menjadi elang emas. Setelah Bokuriko tertembak, orang-orang tersebut berencana 
memanggil lebih banyak pemburu untuk membantu menangkap seluruh elang emas 
yang tersisa di hutan. Rencana tersebut didengarkan oleh Miyori dan teman-temannya 















Miyori                : Kiite! Ashita mori o kowasoutosuru yatsura ga yatte kuru. Soitsura o 
oikaeshitaino! 
Seishin  : Oikaesutte douyatte? 
Miyori : Mechakucha kowai meniawasete yaritaino. Nidoto aitsura ga mori ni 
hairanaiyouni unto kowagarasete yaritaino! Minna ! Chikara o kashite. 
 
Miyori : Tolong dengarkan! Besok akan ada orang yang datang untuk 
menghancurkan hutan. Saya ingin menangkap mereka. 
Makhluk hutan : Bagaimana caramu menangkap mereka? 
Miyori : Sepertinya menyenangkan untuk mengerjai mereka. Saya ingin membuat 
mereka ketakutan. Saya ingin mereka sangat takut sampai tidak mau 
kembali ke hutan ini lagi! Semuanya mohon bantuannya. 
Khawatir dengan rencana orang-orang dari proyek pembangunan bendungan, 
Miyori akhirnya juga menyusun sebuah rencana. Pada gambar 4.29 Miyori terlihat 
berdiri di atas pohon sedangkan makhluk penghuni hutan berkumpul di bawahnya. 
Miyori dalam potongan adegan ini mengumpulkan seluruh penghuni hutan untuk 
meminta bantuan. Pada potongan dialog “Saya ingin membuat mereka ketakutan. Saya 
ingin mereka sangat takut sampai tidak mau kemnali ke hutan ini lagi!”, Miyori 
menyampaikan rencananya pada penghuni hutan. Miyori ingin memanfaatkan 
penghuni hutan yang bisa merubah wujudnya menjadi sangat buruk, untuk menakuti 









Gambar 4.30 Miyori dan teman-temannya memantau kedatangan para 
pemburu (Menit 01:30:11) 
 
 
Gambar 4.31 Para anak laki-laki bergandengan tangan menghalangi 
pemburu masuk ke mobil (Menit 01:39:30) 
 
 
Gambar 4.32 Anak-anak perempuan memanggil para orang tua dan polisi 
(Menit 01:40:03) 
 
だいすけ ：ミヨリ。。一人で 大丈夫か 
ミヨリ ：私のことよりさ だいすけたちが うまくやって 
  くれなきゃ こまるよ。 
だいすけ ：任しとけ うまくやるか 
 





Miyori : Watashi no koto yorisa. Daisuketachiga umakuyattekurenakya komaruyo. 
Daisuke : Makashitoke umakuyarukara. 
 
Daisuke  : Miyori… Apa tidak masalah kamu sendirian? 
Miyori : Jangan mengkhawatirkan saya. Saya hanya butuh kalian untuk melakukan 
tugas kalian. 
Daisuke : Serahkan pada kami. Kami akan mengurusnya. 
Data 21 merupakan potongan adegan ketika Miyori memberikan tugas kepada 
teman-temannya agar terlibat dalam rencananya menggagalkan usaha para pemburu. 
Dalam potongan dialog antara Miyori dan Daisuke  menunjukkan bahwa Miyori tidak 
memberi tahu teman-temannya tentang keterlibatan makhluk penghuni hutan dalam 
rencana yang akan dilakukan. Hal ini ditunjukkan dalam dialog Daisuke “Miyori.. Apa 
tidak masalah kamu sendirian?” dialog tersebut menunjukkan bahwa Daisuke mengira 
Miyori akan melakukan rencananya di dalam hutan sendirian. Alasan Miyori tidak 
memberitahu teman-temannya karena teman-temannya tidak bisa melihat dan 
berkomunikasi dengan makhluk penghuni hutan. Kemampuan tersebut hanya dimiliki 
oleh pemilik dan pelindung hutan seperti Miyori. 
Gambar 4.31 dan 4.32 menunjukkan tugas yang diberikan Miyori kepada 
teman-temannya, yaitu menghalangi para pemburu masuk kembali ke dalam mobil dan 
memanggil orang tua serta polisi. Pada gambar 4.31 terlihat banyak arsiran hitam di 
baju para pemburu. Arsiran tersebut menunjukkan pemburu yang kelelahan karena 
ditakuti oleh penghuni hutan serta Miyori hingga baju yang dipakai lusuh. Kemudian 
Daisuke serta anak laki-laki di sebelahnya menggeram merapatkan giginya 








Gambar 4.33 Senjata berhasil dikumpulkan dan dirusak  
(Menit 01:40:40) 
Data 22 menunjukkan keberhasilan dari rencana yang disusun Miyori. Pada 
gambar 4.33 terlihat beberapa senjata tergeletak di tanah dalam keadaan telah rusak. 
Senjata tersebut adalah senjata yang dirampas Miyori dari para pemburu yang 
kemudian dibengkokkan oleh makhluk-makhluk penghuni hutan. 
Keegoisan orang-orang dari proyek pembangunan membuat orang-orang 
tersebut sanggup melakukan hal-hal yang akan membahayakan alam tanpa rasa 
bersalah. Apapun dilakukan demi tercapainya tujuan dan kepentingan. Tokoh Miyori 
dengan kepeduliannya hadir menyelamatkan alam dari ancaman kerusakan. Ada 
prinsip keadilan yang muncul pada Miyori dalam tindakannya. Prinsip ini terlihat dari 
data 21. Dalam data tersebut dapat dilihat bahwa Miyori memberikan kesempatan 
kepada teman-temannya untuk ikut menyelamatkan hutan dari ancaman para pemburu 
dan orang-orang proyek bendungan. Posisi istimewa yang dimiliki Miyori sebagai 
pemilik sekaligus pelindung hutan, kemudian kelebihan yang dimilikinya untuk 
melihat makhluk penghuni hutan tidak membuat Miyori merasa memiliki hak khusus 
dalam hal melindungi hutan. Dari tindakannya, Miyori menunjukkan kesadaran bahwa 





melindungi hutan. Hal ini sesuai dengan prinsip keadilan, yaitu kesamaan hak dan 
akses yang dimiliki setiap orang atas alam. 
1.8 Prinsip Demokrasi 
Prinsip demokrasi adalah prinsip yang penting untuk alam karena sifat alam 
yang plural dan beragam. Dalam anime ini, prinsip demokrasi ditunjukkan dua kali 
oleh tokoh Miyori seperti dijelaskan dalam data berikut.  
Data 23 
 
Gambar 4.34 Miyori dan teman-temannya berunding di kelas 
(Menit 00:59:42 – 00:59:58) 
 
 Kondisi yang terjadi pada data 23 gambar 4.34 adalah Miyori sedang 
berkumpul dengan teman-teman kelasnya. Terlihat posisi duduk Miyori yang tegak dan 
tangan terkepal di atas meja. Posisi tersebut menunjukkan situasi yang serius. Dalam 
potongan adegan ini Miyori dan teman-temannya sedang berdiskusi mengenai rencana 
pembangunan bendungan. Miyori mendengarkan cerita teman-temannya yang 
khawatir tidak bisa tinggal di desa itu lagi jika bendungan benar-benar dibangun. 
Miyori juga mendengarkan usulan Daisuke untuk mencari elang emas agar rencana 














ネゴ爺 ：フークーリン ナギザリ 風の精じゃ 
 
Nego-ji : Fuukuurin ni kiite miruka? 
Miyori : Dare? 
Nego-ji : Fuukuurin nagizari kazenoseija. 
 
Nego-ji : Haruskah kita bertanya pada Fukurin? 
Miyori : Siapa itu? 
Nego-ji : Fukurin Nagizari, dewa angin.  
 
 
Gambar 4.36 Miyori memanggil Fukurin (Menit 01:11:21) 
Kondisi yang terjadi pada data 24 adalah Miyori meminta makhluk-makhluk 
penghuni hutan untuk membantu mencari keberadaan elang emas. Pada gambar 4.35 
Nego-ji sedang menyarankan kepada Miyori untuk meminta pertolongan Fukurin, 
dewa angin. Dialog Miyori dan Nego-ji menunjukkan bahwa Miyori tidak mengenal 





bertanya pada Fukurin. Pada Gambar 4.36 terlihat Miyori sedang berada di atas tebing. 
Garis-garis halus berwarna putih di sekeliling Miyori menunjukkan Miyori sedang 
memusatkan angin agar mengarah padanya. Hal ini dilakukan untuk memanggil 
Fukurin dan mencoba menanyakan keberadaan elang emas sesuai dengan saran Nego-
ji. 
Data 23 dan data 24 menunjukkan bagaimana Miyori mau mendengarkan usulan dari 
orang lain. Miyori tidak memutuskan segala sesuatu sendiri melainkan melalui 
diskusi bersama teman-temannya. Setiap hal yang berkaitan dengan alam tidak bisa 
diputuskan secara sepihak oleh satu orang karena alam yang bersifat plural. 
Pengetahuan Miyori saja tidak cukup untuk menjadi pertimbangan dalam keputusan 
yang berkaitan dengan alam. Oleh karena itu, Miyori membutuhkan diskusi agar 
mendapat masukan dari orang lain. Tindakan Miyori ini menunjukkan bahwa Miyori 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Ekokritisisme mengungkapkan gagasan mengenai lingkungan yang terdapat di 
dalam karya sastra. Dalam Anime Miyori no Mori gagasan tersebut disampaikan 
melalui usaha menyelesaikan masalah lingkungan dengan prinsip etika lingkungan 
hidup pada tokoh Miyori. 
Masalah lingkungan yang terdapat dalam Anime Miyori no Mori berupa 
hilangnya kebebasan penghuni hutan untuk hidup bebas di habitatnya dan terancamnya 
hutan serta pemukiman warga akibat keegoisan manusia. Prinsip etika lingkungan 
hidup yang terlihat pada tokoh Miyori dalam Anime Miyori no Mori adalah: sikap 
hormat terhadap alam, prinsip tanggung jawab, solidaritas kosmis, prinsip kasih sayang 
dan kepedulian terhadap alam, prinsip “no harm”, prinsip hidup sederhana dan selaras 
dengan alam, prinsip keadilan, dan prinsip demokrasi. Dalam Anime Miyori no Mori 
tidak ditemukan prinsip integritas moral yang berkaitan langsung dengan tokoh Miyori. 
Hal ini dikarenakan tokoh Miyori bukanlah bagian dari pejabat publik dan cerita dari 
anime ini berfokus pada tokoh Miyori. Hasil dari prinsip etika lingkungan hidup pada 
tokoh Miyori adalah kembalinya kebebasan penghuni hutan serta terselamatkannya 
hutan serta pemukiman warga dari ancaman kerusakan. Hasil tersebut diraih oleh 
Miyori dengan dukungan serta bantuan dari penghuni hutan, teman, keluarga, serta 





Anime Miyori no Mori prinsip etika lingkungan hidup mampu menjadi solusi dari 
permasalahan lingkungan. 
5.2 Saran 
Penelitian ini membahas tentang etika lingkungan hidup menggunakan prinsip 
etika lingkungan hidup yang ditulisakan oleh Keraf dalam bukunya Etika Lingkungan. 
Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti dari sudut pandang etika 
lingkungan di Jepang yang didasarkan pada empat hal yaitu, agama atau kepercayaan, 
rinri, nihonjinron, dan filsuf (The Ethics of Japan’s Global Environmental Policy. 
Kagawa, 2009). Selain itu penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan prinsip etika 
lingkungan hidup atau etika lingkungan di Jepang untuk membahas bentuk karya lain 
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